
i 
 

LAPORAN PROGRAM PENGABDIAN MANDIRI 

 

 

 

 

PENGUATAN KELEMBAGAAN DESA TALAKI  

KECAMATAN PALELEH KABUPATEN BUOL 

 

 

 

OLEH 

Ketua Tim  

Dr. H. Sukarman Kamuli, M.Si 

NIP. 196706062000031001 

Anggota 1 

Nopiana Mozin, SH,MH 

NIP. 199010042019032023 

 

 

 

JURUSAN ILMU HUKUM dan KEMASYARAKATAN 

PROGRAM STUDI PPKn 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

TAHUN 2020 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



iii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................  ii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  iii 

RINGKASAN ........................................................................................  iv 

 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................  1 

1.1 Deskripsi Potensi Wilayah dan Masyarakat  .....................................  1 

1.2 Permasalahan dan Penyelesainnya ....................................................  3 

1.3 Metode yang Digunakan ...................................................................  3 

1.4 Kelompok Sasaran Potensi dan Permasalahannya ............................  4 

 

BAB II TARGET DAN LUARAN .......................................................  5 

 

BAB III METODE PELAKSANAAN .................................................  6 

3.1 Persiapan ...........................................................................................  6 

3.2 Pelaksanaan .......................................................................................  6 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program.......................................................  6 

3.4 Kelayakan Perguruan Tinggi ............................................................  7 

 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN ..................................  8 

4.1 Anggaran ...........................................................................................  8 

4.2 Jadwal Kegiatan ................................................................................  9 

4.3 Tempat Kegiatan ...............................................................................  9 

 

BAB V HASIL YANG TELAH DICAPAI .........................................  10 

 

BAB VI RENCANA TAHAP SELANJUTNYA ................................  11 

 

BAB VII PENUTUP ..............................................................................  12 

7.1 Kesimpulan .......................................................................................  12 

7.2 Saran ..................................................................................................  12 

 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................  14 

LAMPIRAN ...........................................................................................  15 

 

 

  



iv 
 

RINGKASAN 

 

Hasil yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian ini adalah 1)Meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia perangkat desa; 2)Terbentuknya kesadaran bagi 

perangkat desa akan pentingnya proses pembangunan di desa mulai dari proses 

perencanaan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasi kebijakan yang di 

berlakukan; 3)Dapat mengidentifikasi masalah kurangnya partisipasi pemecahan 

masalah dimaksud. Metode yang akan digunakan dalam pencapaian tujuan ini 

adalah Sosialisasi Penguatan Kelembagaan Desa, di Desa Talaki Kecamatan 

Paleleh Kabupaten Buol. 

Kata Kunci :Penguatan Kelembagaan Desa, Desa Talaki



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Deskripsi  Potensi Desa 

Kelahiran Undang-Undang Desa dilator belakangi pertimbangan bahwa 

pengaturan tentang desa yang selama ini berlaku sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan kedudukan masyarakat, demokratisasi serta upaya pemerintah 

dalam mendorong kemajuan dan pemerataan pembangunan. Selain itu, Undang-

Undang Desa sekaligus merupakan penegasan bahwa desa memiliki hak asal usul 

dan hak  tradisional dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat. Sebagaimana ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa Lembaga atau Institusi adalah wadah untuk mengemban tugas dan 

fungsi tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu, oleh karena itu keberadaan 

lembaga desa merupakan wadah untuk mengemban tugas dan fungsi pemerintah 

desa. 

Pembangunan desa mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis 

dalam rangka Pembangunan Nasional dan Pembanguna Daerah, karena di 

dalamnya terkandung unsur pemerataan pembangunan dan hasilnya menyentuh 

langsung sebagai kepentingan masyarakat yang bermukim di pedesaan dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dalam hal pembangunan 

desa, pemerintah desa berkedudukan sebagai subsistem dari sistem 

penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia, sehingga desa memiliki 

kewenangan, tugas dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakatnya sendiri. 

Desa Talaki Kecamatan Paleleh termasuk pada jenis desa swakarya. Desa 

Swakarya atau yang disebut desa transisi adalah desa yang setingkat lebih maju 

dari desa swadaya, dimana adat istiadatn masyarakat desa sedang mengalami 

perubahan pola pikir masyarakat dan bertambahnya pekerjaan di desa sehingga 

mata pencaharian sudah mulai berkembang tidak lagi bergatung pada 

bertani,bertenak atau hasil hutan. 

Meski dikatakan lebih maju setingkat desa swakarya terkadang juga masih 

di anggap sebagai desa swadaya dan tidak semua masyarakat desa ini pola 
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pikirnya berubah dengan cepat. Di dalam desa swakarya adat yang merupakan 

sebagai tatanan hidup yang bermasyarakat sudah mulai disedikit mendapatkan 

perubahan-perubahan sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam aspek 

kehidupan sosial budaya.   

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 78 ayat 1 dan 2 dikatakan 

Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan 

potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Berlandaskan pada hal tersebut maka, pembangunan desa 

yang berkelanjutan sangat berpatokan pada kesiapan Sumberdaya manusia atau 

masyarakat dalam setiap aspek pembangunan. Oleh sebab itu, kelembagaan desa 

sekarang harus ditopang dengan nilai kesadaran yang baik agar mampu 

melanjutkan proses pembangunan selanjutnya. Adanya kewenangan pembentukan 

Peraturan Desa yang dapat dibentuk oleh Kepala Desa Bersama Badan 

Pemusyawaratan Desa sebagaimana ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa. 

1. Adanya kebijakan Nawa cita dan Nafas Cita tentang kemandirian desa; 

2. Adanya anggaran dana desa yang sebahagiannya dapat dialokasikan untuk 

pembinaan generasi muda melalui karang taruna ataupun pembinaan melalui 

badan usaha milik desa; 

3. Adanya keinginan pemerintah desa untuk memberdayakan masyarakat melalui 

generasi muda. Hal itu terlihat dari adanya organisasi karang taruna dan 

keterbukaan masyarakat Desa Talaki khususnya generasi milineal dalam 

program-program pemberdayaan masyarakat desa 

4. Adanya keinginan pemerintah desa untuk memberdayakan masyarakat melalui 

badan usaha milik desa. 

Atas potensi tersebut di atas, diharapkan dapat menunjang keberhasilan 

program ini guna mewujudkan kapasitas sumber daya lembaga atau perangkat 

Desa dalam pembangunan menuju kemandirian desa. 
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1.2. Permasalahan dan Penyelesaiannya 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa pengembangan 

kelembagaan desa sangat di perlukan guna menopang kemandirian desa dalam 

pembangunan desa, dengan meningkatnya kapasitas sumberdaya perangkat desa 

tentunya hal tersebut sangat berarti untuk kemajuan desa tersebut. Kondisi ini 

terlihat dengan jelas pada setiap perencaan dan pelaksanaan pembangunan desa. 

Berangkat dari masalah di atas maka, diperlukan sebuah program yang sifatnya 

aplikatif dan memiliki output yang terukur dan jelas. Dalam hal pengabdian ini, 

program yang akan dilakukan untuk meminimalisir masalah di atas adalah 

Sosialisasi Penguatan Kelembagaan desa serta output dari kegiatan ini diharapkan 

dapat membentuk karakter kelembagaan desa yang produktif guna mengemban 

amanat konstitusi. 

 

1.3. Teknologi/Metode yang Digunakan 

Dalam kaitannya dengan pemberdayaan desa melalui Sosialisasi 

Penguatan Kelembagaan Desa diperlukan metode yang relevan dan didasarkan 

pada persoalan yang sudah diuraikan di atas. Adapun metode yang digunakan 

adalah : 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang berhubungan dengan 

Kelembagaan Desa guna menopang pembangunan di Desa Talaki Kecamatan 

Paleleh Kabupaten Buol. 

b. Memberikan penyuluhan dan sosialisi Penguatan Kelembagaan Desa di Desa 

Talaki Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol. 

 

Profil Singkat Kelompok Mitra 

Sasaran program pemberdayaan ini adalah Lembaga-Lembaga Desa di 

Desa Talaki Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol dengan bidang yang akan 

diselesaikan Bersama adalah penyuluhan dan sosialisasi tentang Penguatan 

Kelembagaan Desa. 
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1.4. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

1. Lembaga Desa: 

- Kepala desa dan 

Aparat Desa 

- Pengurus BPD  

- Karang Taruna 

- BUMDes 

- Tokoh masyarakat, 

adat dan agama 

a. Adanya kebijakan startegis 

terkait pembangunan 

kemandirian desa  

b. Tersedianya anggaran dana 

desa yang sebahagiannya 

dapat dialokasikan untuk 

pembinaan organisasi 

kepemudaan di desa 

c. Adanya keinginan 

pemerintah desa untuk 

memberdayakan masyarakat 

melalui Badan Usaha Milik 

desa; 

d. Adanya keterbukaan 

masyarakat dalam program 

pemberdayaan masyarakat 

desa 

 

a. Kurangnya ketegasan kepala 

desa dalam pembangunan desa 

melaui lembaga yang ada di 

desa seperti BUMDes dan 

organisasi kepemudaan. 

b. Kurangnya kesadaran 

partisipasi pemuda dalam 

pembangunan di desa 

c. Kurang dan majunya keaktifan 

BUMDes 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang menjadi indikator suksesnya sosialisasi/ 

penyuluhan penguatan kelembagaan desa bagi generasi milineal adalah : 

1. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia perangkat desa/kelembagaan 

desa yang ada di desa. 

2. Mengoptimalkan fungsi lembaga-lembaga kemasyarakatan yang ada di 

desa. 

3. Dapat mengidentifikasi masalah kurangnya partisipasi generasi milenial 

dalam pembangunan desa serta mendapatkan solusi alternatif atas 

pemecahan masalah dimaksud. 

Hasil jangka panjang yang hendak dicapai dari program ini adalah 

pemberdayaan kelembagaan desa agar meningkatnya kapasitas sumber daya 

kelembagaan guna menopang pembangunan desa, oleh sebab itu target jangka 

panjang dalam program ini adalah mengaktifkan kembali kelembagaan karang 

taruna dan badan usaha milik desa sebagai wadah afiliasi sosial dalam kehidupan 

keseharian. 
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BAB III 

 METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan  

Adapun yang menjadi tahapan dalam persiapan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan/sosialisi Penguatan Kelembagaan Desa di Desa Talaki meliputi : 

1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Talaki. 

2. Koordinasi dengan Tokoh Masyartakat, Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda. 

3. Persiapan sarana spanduk dan materi penyuluhan/sosialisasi. 

4. Penyuluhan/sosialisasi Penguatan Kelembagaan Desa, di Desa Talaki. 

 

3.2 Pelaksanaan 

Langkah yang dilakukan dalam progrm ini adalah penyuluhan/sosialisasi 

Penguatan Kelembagaan Desa di Desa Talaki dengan yang output yang 

diharapkan dapat Membentuk karakter dan kesadaran akan Pentingnya peran 

Lembaga Desa dalam menopang kamandirian desa. Dengan demikian maka, 

sebagai pelaksana program maupun nara sumber dalam pelaksanaan kegiatan ini 

adalah : 

No Materi Narasumber Tempat 

1 Penguatan Kelembagaan 

Desa Dalam Menumbuhkan 

Ekonomi Keratif Masyarakat 

Dr. H. Sukarman 

Kamuli, M,Si 

Aula Kantor 

Desa Tonala 

2 Mekanisme Penguatan 

Kelembagaan Desa 

Nopiana Mozin, 

S.H, M.H 

Aula Kantor 

Desa Tonala 

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan dari program pengabdian masyarakat melalui 

penyuluhan/sosialisasi ini adalah proses pendampingan yang akan  dilakukan oleh 

pelaksana program melalui mengaktifkan kembali wadah bagi generasi muda 

seperti karang taruna dan pembentukan remaja masjid serta mengoptimalkan 

keaktifan badan usaha milik desa di desa Talaki sebagai Lembaga representasi 

generasi muda maupun masyarakat luas dalam pembangunan desa. 

 



7 
 

3.4 Kelayakan Perguruan Tinggi 

Pelaksanaan kegiatan ini menjadi tugas pokok bagi Lembaga Perguruan 

Tinggi, dimana pengabdian masyarakat adalah bagian dari tugas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, maka beberapa tahun terakhir ini Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Gorontalo aktif dan giat melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang didanai oleh PNBP FIS. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Rekapitulasi Anggaran Pengabdian 

No. Uraian Kegiatan Volume Satuan 
Harga 

Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 

A. Honorium     

 Honor Pemateri 

untuk 1 kali 

kegiatan 

2 Org 750.000 1.500.000 

Sub Total A 1.500.00 

B Bahan Habis Pakai 

dan Peralatan 

    

 Spanduk  1 Buah 300.000 300.000 

 Pembelian Kertas 

HVS A4 70 gram  

1 Rim  40.000  40.000  

 KonsumsiBerat 30 Org 25.000  750.000 

 Konsumsi ringan  30 Org  10.000  300.000 

Sub Total B 1.390.000 

C Perjalanan      

 Survey awal  4 Motor 50.000  200.000 

 Pelaksanaankegiatan 1 Mobil  250.000 250.000 

Sub Total C 450.000 

D Lain-lain:      

 Penyusunan 

Proposal 

12 Lbr  1000 12.000 

 Penggandaan 

Proposal 5 eks 

60 Lbr  300 18.000  

 Penjilidan Proposal  5 Eks  5000 25.000  

 Penggandaan materi  

penyuluhan 30 

orang x 15 hal 

450 Lbr  300 135.000 

 PembuatanLaporan   300.000 300.000 
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Sub Total D 490.000 

 T O T A L  3.830.000 

Terbilang : 

(Tiga Juta Delapan Ratus Tiga Puluh Rupiah) 

 

4.2  Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini di mulai dari tahap persiapan pada minggu ketiga 

bulan Agustus 2020, koordinasi dengan pemerintah desa atau pihak terkait pada 

minggu pertama bulan oktober 2020, tahap pelaksanaan sosialisasi pada minggu 

ketiga bulan oktober 2020 dan tahap penyusunan laporan pada minggu ketiga 

bulan November 2020.  

Jadwal kegiatan di uraikan di bawah ini : 

Tabel Jadwal Kegiatan Program 

 

No. 

 

JENIS KEGIATAN 

 BULAN  

AGUSTUS OKTOBER NOVEMBER 

MINGGU MINGGU MINGGU 

III IV I III III IV 

1. Persiapan       

2. Koordinasi dengan 

Pemerintah Desa 

      

3. Pelaksanaan 

Sosialisasi 

      

4. Laporan       

 

4.3  Tempat Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di Aula Kantor Desa Talaki 

Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol. 
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BAB V 

HASIL YANG TELAH DICAPAI 

 

Mengacu pada target, luaran serta tujuan kegiatan ini, seiring dengan telah 

dilaksanakan kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pentinya Penguatan Kelembagaan Desa Talaki Kecamatan 

Paleleh Kabupaten Buol. 

Adapun hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan pengabdian tersebut 

ialah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya pemahaman dari aparat desa dan masyarakat tentang penguatan 

kelembagaan desa melalui kebijakan-kebijakan mengenai pembangunan desa 

yang menjadi pedoman mereka dalam melangsungkan aktivitas di masa yang 

akan datang.  

2. Meningkatnya kesadaran dari aparat desa dan masyarakat tentang penguatan 

kelembagaan desa melalui kebijakan-kebijakan pemerintahan desa guna 

pembangunan desa di masa yang akan datang. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA 

 

Selanjutnya sebagai akhir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat 

diharapkan Pemerintah Desa Talaki Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol dapat 

merancang kebijakan-kebijakan Pemerintahan Desa dalam  Meningkatkan Peran 

masyarakat dalam proses pembangunan di desa, mulai dari proses perencanaan 

sampai dengan proses pelaksanaan serta evaluasi. Kemudian mengembangkan 

gerakan membengun desa guna serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap desa 

tersebut. 

 Tahapan selanjutnya mendorong seluruh elemen masyarakat Desa Talaki 

dan aparat desa untuk dapat mengembangkan dan menyukseskan dalam 

penguatan kelembagaan yang ada di Desa Talaki Kecamatan paleleh kabupaten 

Buol, agar kelak nanti dapat terciptanya suatu kebijakan-kebijakan dari 

pemerintahan desa yang benar-benar biasa membangun kemandirian desa sesuai 

perencanaan yang telah di rencanakan secara baik. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan praktek kerja lapangan yang di lakukan oleh 

mahasiswa universitas negeri gorontalo jurusan ilmu hukum dan kemasyarakatan 

prodi ppkn,fakultas ilmu sosial adalah untuk menambah wawasan mahasiswa dan 

pemerintah beserta kelembagaan desa talaki akan pentingnya meningkatkan 

sumber daya perangkat desa talaki lembaga Kemasyarakatan Desa merupakan 

mitra kerja dari pemerintah dan mempunyai tugas membantu kepala desa dalam 

pelaksanaan urusan pemerintah, pembangunan, sosial kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa talaki kec 

paleleh,kab buol, provinsi sulawesi tengah,sudah ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan yang ada di Desa talaki. Lembaga kemasyarakatan yang di maksud 

dalam hal ini yaitu Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat (LPM), dan Tim Penggerak PKK yang ada di Desa 

Talaki. Selaku mitra kerja dari perintah desa tentunya lembaga kemasyarakatan di 

tuntut untuk meningkatkan profesionalitas dari tiap individu kelembagaan desa di 

desa talaki,guna membangunan kemandirian desa, kelembagaan desa di tuntut 

untuk menampung aspirasi masyarakat untuk di diskusikan dengan kepala desa 

guna memprogramkan pembangunan di desa talaki, kec paleleh,kab buol,sulawesi 

tengah. 

7.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka yang menjadi saran kami yaitu: 

1) Perlu ditingkatkannya koordinasi antara pemerintah Desa Talaki dengan 

Lembaga Kemasyarakatan Desa Talaki dalam melaksanakan tugas pokok 

mereka demi kemajuan pembangunan Desa Talaki. 
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2) Perlu ada peningkatan pemahaman kepada Lembaga Kemasyarakatan Desa 

dan perangkat desa serta masyarakat mengenai mekanisme perencanaan 

pembangunan. 

3) Pentingnya perencanaan pembangunan melalui kegiatan pelatihan atau 

penambahan wawasan, pendekatan yang aktif melalui anggota Lembaga 

Kemasyarakatan Desa agar dapat berpartisipasi dalam pembangunan kepada 

masyarakat sehingga masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembangunan desa. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi RI, 

Kewenangan Desa dan Regulasi Desa, Jakarta; Kemendes PDTT, 2015. 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. 

  

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(PDTT) Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa. 
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LAMPIRAN : IDENTITAS KETUA TIM 
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Biodata Anggota  

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Nopiana Mozin, S.H.,M.H 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP 199010042019032023 

5 NIDN 0004109003 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Limboto, 4 Oktober 1990 

7 E-mail nopianamozin@ung.ac.id 

8 Nomor Telepon/Hp 0852 4064 6804 

9 Alamat Kantor Jl. Jenderal Sudirman No. 6 Kota 

Gorontalo, 96128 

10 Nomor Telepon/Faks -/- 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan - 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Hukum Pidana 

2. Hukum Acara Pidana 

3. Filsafat Hukum 

4. Sosiologi Hukum 

5. Pengantar Hukum Indonesia 

6. Pendidikan Pancasila 

7. Kewarganegaraan 

 

B. Riwayat Pendidikan   

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas Brawijaya 

Malang 

Universitas Muslim 

Indonesia 
- 

Bidang Ilmu Ilmu Hukum (Pidana) Ilmu Hukum (Pidana) - 

Tahun Masuk-Lulus 2007-2011 2013-2015 - 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Pemidanaan Sebagai 

Salah Satu Sarana 

Dalam Penanggulangan 

Tindak Pidana Korupsi 

Fungsi Penyidik 

Kepolisian Republik 

Indonesia Dalam 

Penggunaan 

Kewenangan Diskresi 

Pada Suatu Tindak 

Pidana Ringan Di 

Gorontalo 

- 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Dr. Prija Djatmika, 

S.H., M.Si 

Dian Ekawaty Ismail, 

Dr. Abdul Agis, 

SH.,MH. 

Dr. Andi Abidin, 

 

mailto:nopianamozin@ung.ac.id
https://hukum.ub.ac.id/id/prija-djatmika/
https://hukum.ub.ac.id/id/prija-djatmika/
http://www.ung.ac.id/formasi/people/197412232003122011
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SH. MH 

 

 

 

 

SH.,MH 

 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun  Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2019 Peran Dinas Sosial Dalam 

Menanggulangi Pengemis Dikota 

Gorontalo 

PNBP/ 

BLU FIS 
Rp. 5.000.000 

2 2019 Peran Kejaksaan Dalam Tahap 

Penuntutan  Terhadap Anak Yang 

Melakukan Tindak Pidana” (Studi 

Kasus Kejaksaaan Negeri 

Gorontalo)   

- - 

3 2019 Perlindungan Hukum Terhadap 

Anak Selaku Korban Tindak 

Pidana Penganiayaan Di 

Gorontalo 

- - 

4 2019 Tinjauan Hukum Terhadap Anak 

Sebagai Pelaku Tinak Pidana 

Pencurian Di Gorontalo 

- - 

5 2020 Peran P2TP2A dalam Pemberian 

Edukasi dan Bantuan Hukum 

Terhadap Anak Korban 

Kekerasan di Kabupaten 

Gorontalo 

PNBP 

/BLU 

UNG 

Rp. 10.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1  Tim Ahli Penyusunan Naskah Pemda 

Gorontalo 

Rp.30.000.000 

http://www.ung.ac.id/formasi/people/197412232003122011
http://www.ung.ac.id/formasi/people/197412232003122011
https://hukum.ub.ac.id/id/prija-djatmika/
https://hukum.ub.ac.id/id/prija-djatmika/
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Akademik Utara 

2 2019 KKS Pengabdian Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program 

Bank Sampah Universits Negeri 

Gorontalo 

PNBP 

UNG 
Rp. 25.000.000 

3 2019 Sosialisasi 4 Pilar Kebangsaan di 

SMA Negeri I Limboto 
PNBP FIS Rp.5.000.000 

4 2019 Tim Ahli Penyusunan Naskah 

Akademik 

Pemda 

Boalemo 
Rp. 20.000.000 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah 
Nama 

Jurnal 

Volume/Nomo

r/Tahun 

1 Peran Kejaksaan Dalam Tahap Penuntutan  

Terhadap Anak Yang Melakukan Tindak 

Pidana” (Studi Kasus Kejaksaaan Negeri 

Gorontalo 

JESH 

(Universit

as 

Mataram) 

Volume 5  

Nomor 2 2019 

(PP. 252-261) 

 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

- - - - 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

- - - - - 

 

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No Judul/ Tema HKI Tahun Tempat Penerapan 
Respon 

Masyarakat 

- - - - - 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya 

dalam 5 Tahun Terakhir 

No 

Judul/Tema/Jenis Rekayasa 

Sosial Lainnya yang Telah 

Diterapkan 

Tahun 
Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 
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1 
Tim Ahli Penyusunan Naskah 

Akademik 
2016 

PEMDA 

Gorut 
- 

2 
Tim Ahli Penyusunan Naskah 

Akademik 
2019 

PEMDA 

Boaleamo 
- 

 

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

No Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

- - - - 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk keperluan kegiatan 

Pengabdian Mandiri Jutusan Ilmu Hukum dan Kemasyaraktan Prodi PPKn 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo 

 

Gorontalo, September 2020 

 

 

 

 

Nopiana Mozin,S.H.,M.H 

Nip. 199010042019032023 
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